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Don’t be afraid to fail, 

 

because 

 

Failure is not the end of everything, failure is just the 

beginning of us start learning from experience that 

requires us to be better and success in the future. 

 

Remember 

 

Pain is good It makes us strong 

 

And don’t forget 

 

 

Stay foolish so we can learn  

Stay Hungry so we can strive 

- STEVE JOBS - 

 

 

 

 

“NEVER GIVE UP” 
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INTISARI 
 

“STUDI KUAT LEKAT TULANGAN ULIR TERHADAP BETON SERAT 

TALI BENESER”, Fergio Fernanlius, NPM : 130214782, Tahun 2017, Bidang 

Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

Atma Jaya Yogyakarta. 

 

 Beton pada dasarnya dapat menahan kuat tekan yang tinggi tetapi memiliki 

sifat buruk dalam kuat tarik dan daktilitas yang relatif rendah. Berbagai serat 

digunakan dalam penelitian untuk memperbaiki sifat buruk dari beton. Salah 

satunya adalah serat polypropylene tali beneser yang merupakan limbah sampah 

buangan yang mudah didapatkan dalam jumlah besar. Salah satu persyaratan dalam 

struktur beton bertulang adalah kuat lekat antara tulangan baja terhadap beton. 

Buruknya lekatan antara beton dan baja tulangan dapat mengakibatkan keruntuhan 

total pada beton. Untuk itu maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh kadar 

serat terhadap kuat lekat beton dan baja.  

 

 Dalam penelitian ini diuji 27 buah benda uji pull-out silinder beton dengan 

ukuran diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. Ukuran serat yang digunakan dalam 

beton adalah l = 500 mm dan d = 1,5 mm. Jumlah masing-masing 3 buah benda uji 

dengan setiap variasi benda uji dibedakan berdasarkan ukuran diameter tulangan 

(D13, D16, dan D19) dan persentase serat terhadap volume beton (0%, 0,6%, dan 

0,9%). Tulangan baja dipotong sepanjang 700 mm dan ditanamkan dengan panjang 

penyaluran 200 mm ke dalam beton. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kuat lekat antara tulangan terhadap beton dan dibandingkan dengan mutu beton 

yang direncanakan. Pengujian akan dilakukan pada saat benda uji berumur 28 hari. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat Universal Testing Machine (UTM). 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar diameter tulangan ulir 

maka tegangan lekat yang terjadi semakin kecil. Pengaruh kadar serat yang 

dihasilkan dari pengujian pull-out menunjukkan serat yang terdapat dalam beton 

pengujian pull-out dapat mengurangi mutu beton sehingga menurunkan nilai dari 

kuat lekat beton tersebut. Nilai penurunan kuat lekat yang terjadi jika dibandingkan 

dengan beton normal adalah untuk tulangan D13 sebesar 24,04% (serat 0,6%) dan 

15,37% (serat 0,9%), tulangan D16 sebesar 22,65% (serat 0,6%) dan 19,19% (serat 

0,9%), tulangan D19 sebesar 35,93% (serat 0,6%) dan 13,84% (serat 0,9%). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa mutu beton normal lebih baik dibandingkan dengan 

mutu beton serat sehingga kuat lekat yang terjadi pada beton normal lebih baik dari 

beton serat. Ditinjau dari kerusakan benda uji, semua kerusakan benda uji terjadi 
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pada beton yang terlebih dahulu runtuh/retak namun semakin baik mutu beton maka 

kerusakan yang terjadi pada beton semakin kecil. 

 

Kata Kunci : Beton serat, Tali beneser, Kadar serat, Kuat lekat, Pull-out, Panjang 

penyaluran  


